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Info Artikel Abstrak
Diterima :03-01-2025  Pola pertumbuhan dan faktor kondisi jenis cacing kacang Antillesoma antillarum
Disetujui - 05-03-2025 menunjukkan pola pertumbuhan yang tidak menentu. Penelitian ini bertujuan untuk

Diterbitkan : 28-03-2025 mengetahui pola pertumbuhan dan faktor kondisi cacing kacang A. antillarum di
Perairan Toronipa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2024. Lokasi
penelitian bertempat di Perairan Toronipa Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara. Penentuan stasiun mengunakan teknik purposive sampling pada
karakteristik substrat pada Sampel cacing kacang penelitian diperoleh secara langsung
dengan menggunakan transek 1x1 m? dengan meletakkan transek sebanyak 3 Kali
pengulangan. Panjang dan berat di ukur menggunakan alat timbangan analitik dan
Hasil analisis hubungan panjang dan berat secara temporal memiliki nilai b sebesar
1,02- 1,50% dengan kategori masing — masing adalah alometrik negatif. Nilai rata rata
faktor kondisi sebesar 0,3-7%. Presentase Kn berfluktuasi berdasarkan ukuran
panjang. Nilai rasio berat daging basah sebesar 0,4- 3,6%. Nilai berat daging kering
sebesar 332- 1,18%
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PENDAHULUAN

Perairan Toronipa terletak di
wilayah Soropia, Kabupaten Konawe
memiliki potensi biota laut yaitu cacing
kacang Antillesoma antillarum. Cacing
kacang merupakan organisme akuatik
yang dimanfaatkan sebagai sumber
makanan bagi masyarakat setempat,
mempunyai nilai jual atau ekonomi yang
tinggi, dan dapat dimanfaatkan sebagai
sebagai obat herbal/alami (Nurhikma et
al., 2017)

Nilai ekologi cacing kacang sangat
penting  bagi  ekosistem  pantali,
diantaranya adalah pemakan detritus
yaitu sisa-sisa organik yang terkumpul di
sedimen laut. Dengan melakukan
aktivitas menggali dan makan di dasar
laut, organisme ini membantu mengurai
materi organik dan menghasilkan nutrisi
yang diperlukan oleh organisme laut
lainnya (Silaban, 2019).

Secara morfologi, cacing kacang
memiliki papila yang muncul dari kulit
(Murina, 1984; Li Junwei et al., 2019;
Schulze et al., 2019; Erliani et al., 2021).
Cacing ini dapat bersembunyi di pasir
dan batu (Nurhikma et al; Muchtar et al.,
2017). Selanjutnya cacing kacang
memiliki pola warna yang dominan
coklat, kuning dan putih (Silaban, 2019).
Selain  memiliki keunikan morfologi,
cacing kacang bernilai ekonomis.
Nelayan banyak menangkap organisme
ini untuk dijual dan dikonsumsi. Hasil
penelitian ~ mendeskripsikan  bahwa
cacing kacang yang diperoleh dari
perairan Pulau Nusalot mempunyai
komposisi gizi yang lengkap seperti
protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan
mineral (Silaban, 2012).

Penelitian tentang cacing kacang
jenis (S. australe-australe) sebelumnya
telah dilakukan oleh beberapa peneliti di
perairan Pantai Toronipa Kecamatan
Soropia Kabupaten Konawe vyaitu
karakteristik fisika-kimia gelatin asal
Sipo (S. australe- australe),
(Suwarjoyowirayatno et al., 2019),
variasi makanan cacing kacang (S.
australe-australe) (Selviana, 2020),
Kepadatan dan distribusi cacing kacang
(S. australe-australe)  (Trisnawati,
2020). Namun penelitian mengenai pola
pertumbuhan dan faktor kondisi cacing
kacang jenis (A. antillarum) belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu
penelitian pola pertumbuhan dan faktor
kondisi cacing kacang jenis (A.
antillarum) sangat penting dilakukan.

Kegiatan pengambilan cacing
kacang telah lama dilakukan oleh
masyarakat, terutama untuk cacing
kacang jenis  (S.australe-australe).
Namun untuk jenis (A. antillarum)
tingkat aktivitas penangkapan relatif
rendah, sehingga pertumbuhan cacing
kacang ini diduga masih baik. Selain itu
kualitas perairan mendukung
pertumbuhan cacing kacang. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian pola
pertumbuhan dan faktor kondisi untuk
jenis cacing kacang A. antillarum.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola pertumbuhan dan
faktor kondisi cacing kacang A.
antillarum di Pantai Toronipa. Penelitian
ini diharapkan dapat mengetahui tentang
pola pertumbuhan dan faktor kondisi
cacing kacang A. antillarum.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama
3 bulan yaitu bulan Mei sampai Juli
2024. Lokasi penelitian bertempat di
Pantai Toronipa Kecamatan Soropia
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Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara
(Gambar 1). Sampel berat kering cacing
kacang dianalisis di Laboratorium
Produktivitas dan Lingkungan Perairan
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan
Universitas Halu Oleo.

PETA LOKASI PENELITIAN

Gambar 1. Peta lokasi penelitan

Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel cacing kacang
dilakukan dengan cara menancapkan alat
sekop tangan sedalam £ 30 cm. Cara ini
digunakan untuk mencegah cacing
kacang masuk ke dalam pasir. Setelah
itu, sekop tangan didorong ke tanah.
Cacing diambil secepatnya dengan cara
menggali  melalui tumpukan pasir
kemudian ditarik dengan tangan. Waktu
penangkapan cacing kacang adalah pada
pagi hari saat air laut sedang surut.
Pengambilan sampel cacing dilakukan 1
kali dalam sebulan selama tiga bulan,

pada bulan Mei-Juli 2024. Setiap
pengambilan sampel, dilakukan 3 kali
pengulangan  menggunakan transek

kuadrat berukuran 1x1 m2. Panjang total
(sampel cacing kacang) diukur dengan
penggaris dan beratnya ditimbang
dengan mengunakan timbangan analitik
dengan ketelitian 0,01 g. Sampel yang
dihasilkan dimasukkan ke dalam (cold
box) dan dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis berat keringnya. Cacing

kacang dikeringkan dalam oven pada
suhu 70°C.

ANALISIS DATA

Pola Pertumbuhan

Hubungan panjang dan bobot

dianalisis untuk mengetahui pola
pertumbuhan cacing kacang,
menggunakan rumus (Effendie 1997):
W=al®. ..., 1)
Keterangan :

W = berat total (gr)

L = panjang total (mm)

adanb = konstanta

Faktor Kondisi

Bila  pertumbuhan  tersebut
bersifat allometrik (b#3) maka faktor
kondisi dapat dihitung dengan rumus
(King 1995):

K=wlalb......................... 4)
Keterangan :
K = faktor kondisi
wW = berat rata-rata (g)

a dan b = nilai konstanta yang diambil
dari hubungan panjang dan bobot cacing
kacang.

Rasio Berat Daging

Rasio berat daging dan berat total cacing
kacang yaitu menggunakan persamaan
rumus sebagai berikut (Prawuri 2005).

Rasio bdb = (bdb/Bt) x100% ........ (5)

Keterangan:
Bdb = bobot daging basah
bt = bobot total

Rasio bobot daging basah dan bobot
daging kering maka menggunakan
persamaan rumus (Niswari 2004):
Rasio Bdk = (Bdk/Bdb) x 100% ....... (6)
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Keterangan :
Bdk = bobot daging kering
Bdb = bobot daging basah

HASIL
Hubungan Panjang dan Berat

Hasil analisis hubungan panjang
dan berat secara temporal menunjukkan

bahwa nilai b tertinggi tercatat pada
bulan Juli, sebesar 1,50 dengan nilai
koefisien determinan sebesar 0,59.
Sebaliknya, nilai b terendah ditemukan
pada bulan Juni dengan nilai sebesar
1,02 dengan nilai koefisien determinan
sebesar 0,42 (Gambar 4).
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Gambar 4. Hubungan Panjang dan berat cacing kacang secara temporal (A)

Faktor Kondisi

Hasil analisis secara temporal
menunjukkan bahwa nilai Kn rata-rata
Antillesoma antillarum tertinggi
ditemukan pada bulan Juni dengan
kelompok ukuran 106-119 mm memiliki

nilai sebesar 7. Sementara itu, nilai Kn
rata-rata terendah tercatat pada bulan
Juni dikelompok ukuran 22-35 mm,
dengan nilai rata-rata sebesar 0,3
(Gambar 5).
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Gambar 5. Faktor kondisi cacing kacang secara temporal (A)
Rasio Berat Daging 3,6 yang terdapat pada selang kelas 11,9
) o ) ] mm. Sebaliknya, nilai rasio berat daging
Hasil analisis rasio berat daging terendah pada bulan yang Juni tercatat
basah - secara temporal -menunjukkan sebesar 0,4 yang berada pada selang
bahwa nilai rasio berat daging rata-rata kelas 0,46 m (Gambar 6).
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Gambar 6. Rasio berat daging basah cacing kacang secara temporal (A) dan secara

spasial (B)

Hasil analisis rasio berat daging rentang kelas 0,57-0,73 sebesar 1,18.
kering secara temporal menunjukkan Sebaliknya, nilai terendah ditemukan
bahwa nilai rasio berat daging rata-rata pada bulan Juni, dengan rentang kelas
tertinggi tercatat pada bulan Juli, dengan 0,06-0,23 sebesar 332 ( Gambar 7).
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Gambar 7. Rasio berat daging kering cacing kacang secara temporal (A)

28



e-ISSN 2503 4286
Jurnal Manajemen Sumber Daya Perairan

Parameter Kualitas Air

Suhu perairan berkisar 29-32°C,
dengan suhu tertinggi sebesar 32°C pada
bulan Juli dan suhu terendah sebesar
29°C pada bulan Juni. Salinitas air
berada dalam rentang 3-313 ppt, dengan
salinitas tertinggi sebesar 33 ppt pada

bulan Oktober dan salinitas terendah
sebesar 30 ppt pada bulan Juni. Nilai pH
air tercatat antara 7-7,3, pH tertinggi
sebesar 7,3 terjadi pada bulan Juli,
sedangkan pH terendah sebesar 7 terjadi
pada bulan Juni. Adapun pH substrat
berkisar 6,2- 7.

Tabel 2. Parameter kualitas air di Pantai Toronipa

Bulan Suhu (°C) Salinitas (ppt) pH air pH substrat
Mei 31 7,1 7,3
Juni 29 7 6,2
Juli 32 7,3 6,7

Analisis tekstur substrat, komposisi fraksi pasir sangat kasar menunjukkan nilai
tertinggi pada bulan Mei di stasiun | sebesar 50,84%, sedangkan nilai terendah ditemukan
pada bulan Mei di stasiun | sebesar 3,06%. Fraksi pasir Lumpur (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis bahan organik di Pantai Toronipa

Bulan

Bahan organik (%)

Mei
Juni
Juli

4,45
3,58
3,73

Tabel 4. Hasil analisis tekstur substrat di Pantai Toronipa

Persentase Hasil Ayakan (%)

Jenis Substrat Mata Saringan Mei Juni Juli
PSK 4,75 mm 25,02 14,3 6,86
PK 12,36 mm 50,84 22,22 15,22
PS 2 mm 14,16 10,66 5,26
PH 1,7 mm 3,06 18,48 7,3
PSH 1 mm 4,84 14,96 21
L 90 ym 2,08 19,38 44,36

100 100 100

Keterangan: Pasir sangat kasar (PSK), pasir kasar (PK), pasir sedang (PS), pasir halus
(PH), pasir sangat halus (PSH), dan lumpur (L).

PEMBAHASAN dengan pernyataan Hsueh (2016) bahwa

faktor reproduksi pada cacing kacang

Berdasarkan hasil pengamatan sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi
secara temporal menunjukkan nilai b lingkungan yang mendukung, termasuk
tertinggi pada bulan Juli (1,50) dan suhu Dalam penelitian ini, suhu
terendah pada bulan Juni  (1,02). perairan tercatat stabil pada kisaran 29-
Fluktuasi ini terkait dengan aktivitas 32°C (Tabel 2), yang merupakan suhu

reproduksi  yang  dipengaruhi  oleh optimal untuk mendukung kelangsungan
kondisi lingkungan. Hal ini sesuai
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hidup dan perkembangan cacing kacang
di pantai Toronipa.

Penangkapan cacing kacang oleh
masyarakat dapat mengganggu
keseimbangan antara tingkat perekrutan
populasi. Hal ini sesuai pernyataan
(Silaban, 2019) bahwa hubungan
panjang dan berat cacing kacang
dipengaruhi faktor lingkungan, waktu
dan lokasi.

Berdasarkan hasil secara temporal
nilai Kn tertinggi 7 pada A. antillarum
ukuran 106-119 mm di bulan Juni,
terendah 0,4 pada ukuran 22-35 mm
bulan yang sama. Kondisi fisiologis A.
antillarum lebih baik di Juni, mungkin
karena ketersediaan makanan atau
kondisi lingkungan optimal. Hal ini
sesuai pernyataan (Prihartini, 2006)
bahwa kondisi perairan yang baik dan
melimpahnya makanan  berkorelasi
dengan kondisi organisme yang lebih
baik.

Berdasarkan hasil secara temporal
nilai tertinggi rata-rata rasio berat daging
basah ditemukan pada bulan Mei dengan
nilai 3,6 pada individu berukuran 11,9
mm dan berat kering menunjukkan nilai
rasio berat daging rata-rata tertinggi
tercatat pada bulan Juli, dengan rentang
kelas 0.57-0.73 mm sebesar 1,18 Nilai
terendah berat daging basah pada bulan
yang sama tercatat sebesar 0,2 mm pada
ukuran 0,46 mm, dan nilai terendah berat
daging kering pada bulan Juni, dengan
rentang kelas 0,06-0,23 mm sebesar 332.
Kenaikan rasio berat daging pada
periode ini diduga berkaitan dengan
ketersediaan bahan organik yang
melimpah sebagai sumber makanan
selama penelitian. Ketersediaan
makanan yang optimal memungkinkan
A. antillarum memanfaatkan energi
untuk pertumbuhan dan reproduksi. Hal
ini sesuai pernyataan Bahtiar (2024)
bahwa kelimpahan makanan menjadi

salah satu faktor kunci yang mendukung
pertumbuhan populasi.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pola pertumbuhan cacing kacang
Antillesoma  antillarum  secara
menunjukkan adanya pertumbuhan
allometrik negatif (b < 3).

2. Cacing kacang yang lebih kecil
memiliki faktor kondisi yang lebih
baik dari pada yang berukuran lebih
besar.

3. Rata-rata perbandingan berat daging
basah dan perbandingan berat daging
kering terhadap berat total dari cacing
kacang, nilai tertinggi pada cacing
kacang yang berukuran besar.
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